BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa

analisis ginokritik untuk mengetahui gaya pengarang perempuan ditinjau dari segi

bahasa dan budaya dalam novel Rojak karya Fira Basuki adalah sebagai berikut.

a. Gaya pengarang perempuan ditinjau dari segi bahasa mengacu pada empat
aspek yaitu: (1) bahasa perlambangan, ditemukan pengarang menggunakan
15 perlambangan dengan kategori flora, fauna, segmen kemarahan, dan
segmen kebencian; (2) ekspresi tubuh, ditemukan ada yang disampaikan
melalui media bahasa bersifat langsung (proses terjadi hubungan seks) dan
tidak langsung (tidak terjadi hubungan seks tapi turut membahas tentang
seks); (3) ekspresi kesadaran, ditemukan pengarang memperlihatkan
kesadaran perempuan yang bersifat positif dan kehampaan jiwa; (4) unsur
multifokal, ditemukan pengarang menyajikan perbuatan, pikiran, dan perasaan
sekaligus pada delapan penggalan paragraf yang berbeda. Berdasarkan empat
aspek bahasa tersebut, cara pengarang menyampaikan imajinasinya
didominasi dengan menggunakan bahasa perlambangan, semua bab dalam
novel Rojak pasti ada bahasa perlambangan.

b. Gaya pengarang perempuan ditinjau dari segi budaya mengacu pada tiga
aspek vyaitu: (1) kekuatan perpaduan perempuan, ditemukan terjalin atas
perempuan yang memiliki hubungan sangat dekat seperti dua perempuan

sebagai ibu dan anak, dua perempuan atas ikatan persaudaraan, dan dua
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perempuan atas ikatan persahabatan; (2) pengalaman-pengalaman perempuan,
yang ditemukan adalah pengalaman hidup perempuan menyangkut peran
sebagai istri dan ibu, pengalaman dalam bekerja, dan pengalaman perempuan
yang dipengaruhi oleh keadaan lingkungan tempat tinggal yakni Singapura,
Indonesia dan Cina; (3) kepercayaan perempuan terhadap simbol-simbol,
ditemukan ada perempuan Indonesia yang percaya terhadap benda gaib
sebagai benda untuk menenun orang lain, sedangkan perempuan Cina percaya
terhadap benda gaib sebagai benda untuk mendatangkan keberuntungan dan
penambah harta duniawi. Berdasarkan tiga aspek budaya tersebut, pengarang
banyak dipengaruhi oleh berbagai pengalamannya sehingga ikut disajikan
dalam novel, oleh karena itu aspek pengalaman-pengalaman perempuan
menjadi aspek yang dominan dalam budaya perempuan.

Bahasa dan budaya sebagai sumber yang paling detail untuk mengetahui
gaya pengarang perempuan. Kedua sumber itu, sama-sama memiliki peran
penting, dari segi bahasa dapat diketahui cara penyampaian imajinasi pengarang,
sedangkan dari segi budaya dapat diketahui keadaan sekitar pegarang yang
mempengaruhi proses penciptaan karyanya. Oleh karena itu, akan mudah mencari
tahu gaya pengarang perempuan ditinjau melalui bahasa dan budaya yang

dinaungi oleh ginokritik.
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5.2 Saran
Berdasarkan penelitian ini, maka diajukan beberapa saran sebagai berikut.

a. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti objek yang sama,
namun dengan permasalahan yang berbeda misalnya mengkaji gaya
pengarang perempuan ditinjau dari segi psikologi dan biologi pengarang, agar
gaya pengarang Fira Basuki dapat terkaji dari semua sudut pandang ginokritik.

b. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan teori ginokritik, dengan objek
yang berbeda, agar dapat menambah pengetahuan tentang gaya pengarang
perempuan secara ginokritik sebagai turunan dari feminisme.

c. Diharapkan kepada pembaca dan peminat sastra unutk dapat menggambil
nilai-nilai positif yang terandung dalam penelitian ini.

d. Penelitian ini bisa dijadikan acuan terutama mengkaji dalam ranah sastra.
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